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Abstrak

Kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi terbaru,
khususnya Al, dalam proses penulisan ilmiah semakin penting di era digital. Kegiatan pendampingan
penulisan artikel ilmiah menggunakan kecerdasan buatan (Al) diselenggarakan oleh Pusat Studi Media,
Game, dan Mobile Universitas Amikom Purwokerto, dengan narasumber Assoc. Prof. Ahmad Naim
Che Pee dari Human-Centered Computing and Information Systems Lab (HCC-ISL), UteM
dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2024. Tujuan dari kegiatan ini untuk memberikan pemahaman
serta keterampilan praktis bagi mahasiswa dalam penggunaan Al, khususnya Chat GPT, dalam
menyusun artikel ilmiah, mulai dari penyusunan struktur, pengecekan tata bahasa, hingga pengelolaan
referensi. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi pre-test untuk mengukur pemahaman awal
mahasiswa, pelatihan yang mencakup teori dan praktik penggunaan Al, post-test untuk menilai
peningkatan pemahaman, serta sesi tanya jawab dan evaluasi. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman mahasiswa, yang tercermin dari data hasil post-test yang
lebih baik dibandingkan pre-test. Selain itu, mahasiswa menyatakan bahwa pelatihan ini memberikan
wawasan baru yang relevan untuk mendukung tugas akademik mereka.

Kata kunci: pendampingan; kecerdasan buatan; chat GPT; mahasiswa; penulisan artikel.

Abstract

Enhancing students' abilities to utilize the latest technology, particularly Al in scientific writing is
becoming increasingly important in the digital era. A scientific article writing mentorship program
using Artificial Intelligence (Al) was organized by the Media, Game, and Mobile Research Center at
Universitas Amikom Purwokerto, with the guest speaker Assoc. Prof. Ahmad Naim Che Pee from the
Human-Centered Computing and Information Systems Lab (HCC-ISL), UTeM, held on August 1, 2024.
This activity aimed to provide students with practical understanding and skills in using Al, specifically
Chat GPT, in composing scientific articles, from structuring the paper and grammar checking to
managing references. The implementation method included a pre-test to measure students' initial
understanding, training sessions covering theory and practical use of Al, a post-test to assess
improvements, and a Q&A session and evaluation. The evaluation results showed a significant
improvement in students' understanding, as reflected in the post-test data, which were better than the
pre-test results. Students reported that this training provided new and relevant insights to support their
academic tasks.

Keywords: mentoring; artificial intelligence; chat GPT; students; article writing.

3206



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 3207

PENDAHULUAN

Penggunaan kecerdasan buatan (AI), khususnya dalam penulisan ilmiah, telah menjadi salah
satu inovasi signifikan yang dapat membantu meningkatkan efisiensi peneliti, terutama di lingkungan
pendidikan tinggi. Al mampu menyederhanakan berbagai aspek dalam proses penulisan ilmiah, seperti
penyusunan struktur artikel, pengecekan tata bahasa, serta pengelolaan referensi. Beberapa studi
menunjukkan bahwa Al dapat menghemat waktu peneliti dalam proses penulisan, memungkinkan
mereka untuk lebih fokus pada analisis dan interpretasi hasil penelitian (Nazari et al., 2021; Khabib,
2022). Dengan menggunakan alat seperti ChatGPT, peneliti dapat memanfaatkan AI untuk
mengembangkan ide, menyusun draf awal, serta mengoptimalkan alur penulisan dengan lebih cepat
dan efisien. Selain membantu dalam proses penulisan, Al juga berperan penting dalam analisis data
besar dan penyajian hasil penelitian secara lebih efektif. Dalam konteks pendidikan tinggi, di mana
beban kerja akademik sering kali sangat berat, integrasi teknologi Al dapat mempercepat berbagai tugas
administratif dalam penulisan ilmiah, sehingga meningkatkan produktivitas dan kualitas penelitian
(Kammer, 2023). Contohnya, penggunaan alat bantu seperti Grammarly dan Quillbot dapat membantu
memperbaiki kesalahan bahasa dan meningkatkan kejelasan tulisan, sementara alat manajemen
referensi seperti Zotero atau Mendeley mempermudah peneliti dalam mengatur dan memformat
referensi sesuai standar akademik. Alat-alat Al ini tidak hanya membantu menghasilkan teks yang
koheren, tetapi juga membantu menyusun argumen dan memastikan kepatuhan terhadap pedoman
pemformatan, yang dapat sangat bermanfaat bagi peneliti pemula (Nafea et al., 2024; Hind et al., 2024).
Selain itu, kemampuan Al untuk menganalisis kumpulan data yang sangat besar dan mengekstrak
informasi yang relevan dapat merampingkan fase pengumpulan dan analisis data, sehingga peneliti
dapat lebih fokus pada interpretasi dan diskusi (Kedra et al., 2019). Selain itu, potensi Al untuk
membantu pemilihan topik dan tinjauan literatur juga patut diperhatikan. Para peneliti dapat
menggunakan Al untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur yang ada dan menyarankan
topik yang relevan untuk dieksplorasi, sehingga meningkatkan relevansi dan dampak dari pekerjaan
mereka (Carobene et al., 2024). Kemampuan ini sangat berharga di bidang-bidang yang volume
literaturnya meningkat dengan cepat, sehingga menyulitkan para peneliti untuk mengikuti
perkembangan baru (Kouam Arthur William, 2024). Alat bantu Al juga dapat membantu dalam
membuat abstrak dan meringkas temuan, yang merupakan komponen penting dalam komunikasi
ilmiah (Schmidt & Meir, 2024).

Pembelajaran mesin algoritmik yang cepat dan kemajuan pengambilan keputusan otonom
menggarisbawahi peluang transformatif Al untuk inovasi yang berkelanjutan (Dwivedi et al., 2021).
Selain itu, Integrasi kecerdasan buatan (AI) ke dalam penulisan akademis telah mengubah cara
mahasiswa menyusun dan menyempurnakan karya mereka. Kemampuan Al untuk menganalisis teks
dan memberikan rekomendasi yang disesuaikan berdasarkan kriteria penulisan ilmiah yang telah
ditetapkan sangat bermanfaat bagi siswa yang ingin menyempurnakan draf mereka. Kemampuan ini
berakar pada teknologi pemrosesan bahasa Al yang canggih, yang memungkinkannya untuk
mengidentifikasi seluk-beluk linguistik dan memberikan umpan balik yang konstruktif pada berbagai
aspek penulisan, termasuk tata bahasa, sintaksis, dan kejelasan secara keseluruhan (Alharbi, 2023;
Hryciw et al., 2023). Kemunculan bot Al seperti ChatGPT telah mendorong eksplorasi kemampuan
Model Bahasa Besar (Large Language Models/LLM) dalam penelitian ilmiah. Bot Al ini memiliki
potensi untuk berfungsi sebagai peninjau sejawat, menawarkan pendekatan baru untuk meningkatkan
kualitas dan ketelitian publikasi ilmiah (Buriak et al., 2024). Selain itu, teks yang dihasilkan Al, yang
diawasi oleh manusia, semakin banyak digunakan untuk meringankan beban penulisan ilmiah,
sehingga para peneliti dapat lebih fokus pada aspek ilmiah dari pekerjaan mereka (Grimaldi & Ehrler,
2023).

Mengintegrasikan teknologi kecerdasan buatan (Al) ke dalam pendidikan memiliki beberapa
tantangan, termasuk kesulitan dalam memahami mekanisme Al, hambatan teknis dalam implementasi,
dan kelangkaan sumber daya pembelajaran yang sesuai (Zawacki-Richter et al., 2019). Selain itu,
meskipun Al menawarkan berbagai manfaat dalam penulisan ilmiah, penggunaannya juga
menimbulkan risiko, terutama terkait dengan plagiarisme. Salah satu kekhawatiran utama adalah
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kemungkinan bahwa teks yang dihasilkan AI mungkin terlalu mirip dengan karya yang sudah
diterbitkan, sehingga mengancam integritas akademik penulis (Gasparyan et al., 2017). Kekhawatiran
muncul dari kemungkinan Al menghasilkan konten yang menyerupai karya yang telah diterbitkan
sebelumnya, sehingga membahayakan orisinalitas dan integritas artikel ilmiah. Untuk mengatasi
tantangan plagiarisme yang terkait dengan teks yang dihasilkan oleh Al, penting untuk menerapkan
langkah-langkah proaktif selama proses penulisan (Gasparyan et al.,, 2017). Memeriksa plagiarisme
secara teratur menggunakan alat khusus dapat membantu memastikan keaslian konten yang dihasilkan
Al dan mencegah duplikasi yang tidak disengaja dari karya yang sudah ada. Al juga memberikan
atribusi yang tepat kepada sumber ketika menyertakan konten eksternal, yang sangat penting untuk
menegakkan praktik penulisan yang beretika. Pendidikan dan pelatihan tentang etika penulisan dan
penggunaan Al secara bertanggung jawab dalam penulisan sangat penting untuk menanamkan kepada
siswa tentang pentingnya menjaga integritas artikel ilmiah. Strategi yang muncul untuk mendeteksi
plagiarisme semakin memanfaatkan teknologi digital cerdas untuk mengevaluasi teks dan referensi
secara komprehensif, yang menekankan perlunya mekanisme pendeteksian plagiarisme yang kuat di
era penulisan berbantuan Al (Gasparyan et al., 2017). Untuk mengatasi risiko ini, ada beberapa langkah
yang dapat diambil. Pertama, peneliti harus secara proaktif menggunakan alat deteksi plagiarisme
untuk memeriksa keaslian teks yang dihasilkan oleh Al Alat-alat seperti Turnitin atau Copyscape dapat
digunakan untuk memastikan bahwa konten yang dihasilkan tidak menyalahi etika penulisan ilmiah.
Kedua, penting untuk melakukan pengawasan manusia terhadap teks yang dihasilkan oleh Al,
sehingga peneliti dapat melakukan verifikasi dan penyesuaian yang diperlukan untuk menjaga
orisinalitas karya mereka. Selain itu, edukasi tentang etika penggunaan Al dalam penulisan akademik
sangat diperlukan. Mahasiswa dan peneliti perlu memahami bahwa Al hanya merupakan alat bantu,
bukan pengganti dari proses berpikir kritis dan kreatif yang diperlukan dalam penulisan ilmiah.
Dengan kombinasi penggunaan alat Al yang cerdas dan penerapan prinsip-prinsip etika yang ketat,
risiko plagiarisme dapat diminimalkan, dan peneliti dapat memanfaatkan Al secara efektif untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas penelitian mereka.

Mahasiswa strata satu (S1) di kelompok riset Media, Game dan Mobile (MGM), Universitas
AMIKOM Purwokerto, masih menghadapi berbagai tantangan dan hambatan dalam memanfaatkan
teknologi Al. Beberapa kendala utama yang sering dihadapi antara lain adalah pemahaman tentang
cara kerja Al dan penggunaannya. Selain itu, plagiarisme menjadi isu penting yang biasanya muncul
ketika menulis artikel ilmiah dengan bantuan Al Karena Al dapat menghasilkan teks berdasarkan data
yang telah dimasukkan sebelumnya, ada risiko bahwa teks yang dihasilkan mungkin telah ditulis atau
dipublikasikan oleh orang lain. Hal ini dapat menjadi masalah besar karena integritas dan orisinalitas
merupakan hal yang sangat penting dalam penulisan artikel ilmiah. Oleh karena itu, dalam program
hibah pengabdian Amikom Mitra Mitra Kerjasama Internasional (AMMKI) diusulkan pendampingan
oleh Universiti Teknikal Malaysia kepada mahasiswa di kelompok riset MGM dalam memanfaatkan Al
chat GPT agar kualitas penulisan artikel mahasiswa meningkat dan terhindar dari plagiarisme.

Terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh mitra, yaitu: (1) siswa tidak memahami
penggunaan Al dalam menulis: Kesulitan ini berasal dari kurangnya pengetahuan dasar tentang Al,
bagaimana Al dapat digunakan dalam menulis, dan bagaimana cara kerja alat bantu menulis berbasis
Al Siswa tidak memahami bagaimana menggunakan petunjuk Al secara efektif untuk membantu
mereka menghasilkan ide untuk tulisan mereka atau bagaimana Al dapat membantu mereka merevisi
dan mengedit. (2) Siswa memiliki risiko plagiarisme, seperti yang telah disebutkan sebelumnya,
menggunakan Al dalam menulis artikel ilmiah dapat menimbulkan risiko plagiarisme. Teks yang
dihasilkan Al mungkin mirip atau sama dengan teks yang telah dipublikasikan sebelumnya, yang dapat
menyebabkan masalah plagiarisme. (3) Kualitas konten yang rendah, meskipun Al dapat membantu
dalam proses penulisan, kualitas konten yang dihasilkan tetap bergantung pada input yang diberikan.
Jika input yang diberikan kurang baik, maka output yang dihasilkan oleh AI mungkin juga tidak
memenuhi standar yang diharapkan. (4) Kurangnya keterampilan kritis, meskipun Al dapat membantu
dalam proses penulisan, Al tidak dapat menggantikan keterampilan kritis dan pemikiran analitis
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manusia. Ada risiko bahwa siswa mungkin terlalu bergantung pada Al dan kurang mengembangkan
keterampilan yang diperlukan.

Oleh karena itu, bantuan dan pelatihan dalam Al sangat penting. Melalui program ini,
mahasiswa diharapkan dapat mempelajari dasar-dasar Al, cara kerja Al, dan bagaimana mereka dapat
menggunakan Al dalam penulisan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang Al mereka dapat
menggunakan teknologi ini secara lebih efektif dan efisien dalam tulisan mereka.

METODE

Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan di Ruang Eksekutif Fakultas Ilmu Komputer
Universitas Amikom Purwokerto dengan beberapa tahapan yaitu, tahap persiapan kegiatan, pada
proses ini melibatkan penentuan format undangan, penyusunan isi, dan penyebaran melalui saluran
yang sesuai seperti email atau grup WhatsApp. Selanjutnya, grup WhatsApp dibangun untuk
memfasilitasi komunikasi yang lancar antara peserta, panitia, dan pembicara, memastikan setiap pihak
terinformasi dengan baik dan dapat berinteraksi secara efektif. Proses penyusunan materi dimulai
dengan analisis kebutuhan yang dilakukan berdasarkan kajian awal terhadap tantangan yang dihadapi
mahasiswa dalam penulisan ilmiah menggunakan teknologi Al Materi yang disiapkan mencakup
pengenalan konsep dasar Al, penggunaan alat-alat seperti ChatGPT, Grammarly, serta Zotero untuk
penulisan artikel, dan etika penulisan ilmiah. Setiap materi disusun secara berjenjang, dimulai dari teori
dasar hingga praktik penggunaan langsung, guna memastikan bahwa mahasiswa dapat memahami
dan mengaplikasikan teknologi Al secara efektif dalam tugas akademik mereka. Adapun tahapan
pelaksanaan pelatihan ditampilkan pada gambar 1.

Persiapan Kegiatan
* Menyusun undangan
Penyebaran Undangan

Pelaksanaani Kegiatan
® PreTest

& Pelatihan

® Post Test

® Penugasan

Evaluasi Kegiatan

* Evaluasi hasil Penugasan

L ]

® Pembuatan Materi

® Pembuatan soal Pre & post
Test

Gambar 1. Alur Pelatihan Penulisan Akademik dengan Al

Selanjutnya pada tahap pelaksanaan kegiatan, dimulai dengan pembukaan acara yang dilakukan
untuk menyambut peserta dan memperkenalkan agenda kegiatan. Untuk mengevaluasi pemahaman
awal dan perkembangan peserta, pra-tes (pre-test) dan pasca-tes (post-test) digunakan sebagai alat
evaluasi. Pre-test diselenggarakan sebelum pelatihan dimulai dengan tujuan mengukur tingkat
pengetahuan awal mahasiswa mengenai topik yang akan dibahas, termasuk pemahaman tentang
format penulisan ilmiah, penggunaan Al dalam penulisan, serta pengelolaan referensi. Pre-test ini
terdiri dari serangkaian pertanyaan pilihan ganda yang relevan dengan topik pelatihan. Setelah sesi
pelatihan selesai, post-test dilakukan dengan format yang sama untuk mengukur peningkatan
pemahaman dan keterampilan mahasiswa. Hasil dari post-test dibandingkan dengan hasil pre-test
untuk menilai efektivitas pelatihan secara kuantitatif. Perbandingan ini juga dilengkapi dengan umpan
balik kualitatif dari peserta, yang memberikan pandangan mereka tentang relevansi dan manfaat
pelatihan. Langkah-langkah ini memastikan bahwa evaluasi yang dilakukan bersifat komprehensif dan
memberikan gambaran yang jelas tentang dampak pelatihan terhadap kompetensi peserta. Setelah sesi
pelatihan utama selesai, diadakan sesi tanya jawab untuk memberikan kesempatan kepada peserta
untuk mendalami materi yang telah disampaikan serta mendapatkan Kklarifikasi lebih lanjut terkait
penggunaan Al dalam penulisan ilmiah. Tujuan dari sesi ini adalah untuk memastikan bahwa setiap
peserta dapat memahami dengan jelas konsep dan aplikasi Al yang telah dipelajari serta dapat
menerapkannya dalam konteks penelitian akademik mereka. Selain itu, sesi tanya jawab ini juga
berfungsi sebagai forum diskusi interaktif, di mana peserta dapat mengajukan pertanyaan spesifik
terkait dengan tantangan yang mereka hadapi dalam penulisan artikel ilmiah. Dengan demikian, sesi
tanya jawab ini membantu memperkuat pemahaman peserta dan memberikan solusi praktis atas
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kesulitan yang mungkin tidak terbahas selama pelatihan utama. Hasil dari sesi tanya jawab juga
memberikan umpan balik langsung kepada narasumber dan penyelenggara mengenai aspek-aspek
yang perlu diperbaiki atau diperjelas dalam pelatihan di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan penulisan artikel ilmiah menggunakan kecerdasan buatan (Al)
diselenggarakan oleh Pusat Studi Media, Game, dan Mobile Universitas Amikom Purwokerto, dengan
narasumber Assoc. Prof. Ahmad Naim Che Pee dari Human-Centered Computing and Information
Systems Lab (HCC-ISL), UteM dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2024. Kegiatan berlangsung secara
daring melalui zoom meeting dari pukul 08.00 hingga 10.00 WIB dengan beberapa rangkaian kegiatan
yaitu pre test, pelatihan, post fest, sesi tanya jawab, dan evaluasi. Gambar 2 menampilkan layar zoom
meeting pelaksanaan pelatihan.

oy @O o3

FINDING RESEARCH GAPS USING KEYWORDS

Gambar 2. Pelatihan Al bagi mahasiswa Amikom Purwokerto

Tahapan awal dari kegiatan ini adalah pre test yang bertujuan untuk mengukur tingkat
pemahaman awal mahasiswa terkait penulisan artikel ilmiah dan bagaimana Al dapat berperan dalam
proses tersebut. Pre fest ini terdiri dari 20 pertanyaan pilihan ganda yang mencakup:

1. Pengetahuan dasar tentang format penulisan ilmiah
2. Pemahaman tentang gaya bahasa akademik
3. Penggunaan alat bantu dalam penyusunan artikel, termasuk software atau aplikasi berbasis Al

Dari hasil pre test, diperoleh gambaran bahwa pengetahuan mahasiswa mengenai alat bantu
berbasis Al masih cukup terbatas. Sebagian besar mahasiswa hanya mengetahui alat-alat dasar seperti
Grammarly untuk pengecekan tata bahasa, tetapi belum memahami bagaimana Al dapat digunakan
secara lebih komprehensif dalam seluruh proses penulisan artikel, mulai dari penyusunan kerangka
hingga analisis literatur.

Pada tahap pelatihan, Assoc. Prof. Ahmad Naim Che Pee memberikan materi secara sistematis
mengenai penggunaan Al dalam penulisan artikel ilmiah. Sesi pelatihan dibagi menjadi beberapa
bagian utama:

1. Pengenalan Kecerdasan Buatan (AI) dalam penulisan ilmiah
Materi ini mencakup sejarah singkat perkembangan Al dan bagaimana teknologi tersebut mulai
digunakan di dunia akademik untuk mempermudah berbagai tugas administratif, termasuk
penulisan artikel.

2. Tools dan software Al untuk penulisan
Narasumber memaparkan beberapa alat yang saat ini populer digunakan oleh peneliti, seperti:
a. Grammarly dan Quillbot: untuk pengecekan tata bahasa dan penyusunan kalimat akademik.
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b. ChatGPT dan jenis Al berbasis teks lainnya, sebagai alat untuk membantu brainstorming ide,
menyusun draft, serta mendesain struktur artikel.

c. Zotero dan Mendeley, sebagai pengelola referensi otomatis yang mempermudah pengaturan
dan penyusunan daftar pustaka sesuai dengan format standar jurnal.

Salah satu bagian paling interaktif dari pelatihan ini adalah ketika mahasiswa diajak untuk
langsung mencoba alat-alat tersebut. Mereka diminta untuk menggunakan Grammarly untuk mengedit
bagian dari artikel ilmiah yang telah disediakan sebelumnya, dan melihat bagaimana AI dapat
membantu memperbaiki kesalahan tata bahasa, memperjelas makna kalimat, serta mengoptimalkan
gaya bahasa yang lebih akademik. Selain itu, mereka juga diajarkan cara menggunakan ChatGPT untuk
membantu menemukan referensi relevan atau mengembangkan ide. Gambar 3 menampilkan contoh
prompt yang digunakan untuk mencari GAP melalui ChatGPT.

OPTIMAL PROMPT FOR RESEARCH GAP ANALYSIS

“l am currently a PhD student at a university, specializing in Computer Science, with
a specific focus on game-based learning. | am seeking assistance in identifying at
least five research gaps in this area. The references provided should be recent, no
more than three years old. | would like the response to be formatted in an academic
style and written in a formal tone”

Alternative Prompt Style :

“ROLE: PhD Student in Computer Science, specializing in Game-Based Learning
CONTEXT: Seeking to identify research gaps within the field of Game-Based Learning
TASK: Identify at least five significant research gaps in the field of Game-Based Learning.
INSTRUCTION: Provide a comprehensive list of research gaps, supported by relevant

academic literature published within the last three years. Present the findings in a formal
academic style.

TONE: Academic, objective, and concise.”

Gambar 3. Slide materi contoh Prompt Pencarian GAP pada Chat GPT

Setelah sesi pelatihan selesai, post test dilakukan untuk menilai seberapa jauh pemahaman peserta
meningkat setelah menerima pelatihan. Posttest ini mencakup pertanyaan yang sama seperti pada pre
test, tetapi dengan beberapa tambahan yang lebih fokus pada pemanfaatan alat-alat Al yang baru saja
diperkenalkan. Hasil post test menunjukkan bahwa ada peningkatan pemahaman yang signifikan.
Peserta yang sebelumnya hanya memiliki gambaran umum tentang Al, kini mampu menjelaskan
dengan detail bagaimana menggunakan alat-alat tersebut untuk meningkatkan efisiensi dalam
penulisan ilmiah. Beberapa peserta bahkan mampu memberikan contoh konkret dari pengaplikasian
Al dalam proyek penelitian mereka sendiri.

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab, pada sesi ini menjadi sangat interaktif karena
mahasiswa memiliki banyak pertanyaan terkait implementasi AI dalam penulisan artikel yang spesifik
pada bidang riset mereka. Beberapa topik yang dibahas antara lain:

1. Validitas data yang dihasilkan Al: beberapa mahasiswa khawatir tentang validitas hasil yang
diperoleh dari Al, terutama ketika alat seperti ChatGPT digunakan untuk menghasilkan referensi
atau informasi. Narasumber menekankan pentingnya tetap melakukan verifikasi secara manual
atas informasi yang diberikan oleh Al

2. Etika penggunaan Al dalam akademik: diskusi ini mencakup bagaimana Al dapat membantu tanpa
melanggar prinsip-prinsip etika akademik, seperti plagiarisme. Narasumber mengingatkan
pentingnya menggunakan Al hanya sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti penulis.
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3. Al dan pengelolaan referensi: mahasiswa juga bertanya tentang cara optimal menggunakan aplikasi
pengelola referensi seperti Mendeley atau Zotero, terutama dalam menyelaraskan format sitasi
yang berbeda-beda di setiap jurnal.

Dan tahap akhir kegiatan adalah melakukan evaluasi, kegiatan evaluasi dilakukan melalui
pengisian kuesioner oleh mahasiswa setelah semua rangkaian kegiatan selesai. Pertanyaan evaluasi
mencakup kepuasan terhadap materi, kemampuan narasumber dalam menjelaskan topik, serta
relevansi pelatihan dengan kebutuhan akademik mereka. Dari hasil evaluasi, mayoritas peserta merasa
sangat puas dengan pelatihan ini. Mereka menyatakan bahwa pelatihan ini memberikan wawasan baru
tentang bagaimana Al bisa diintegrasikan dalam kegiatan akademik, terutama dalam hal yang lebih
teknis seperti penulisan artikel ilmiah. Beberapa mahasiswa juga mengungkapkan bahwa mereka
tertarik untuk lebih mengeksplorasi alat-alat Al lainnya yang bisa membantu dalam penelitian mereka
di masa depan. Kesimpulannya, kegiatan ini sukses meningkatkan kesadaran dan keterampilan
mahasiswa dalam memanfaatkan Al untuk penulisan artikel ilmiah. Mahasiswa tidak hanya belajar
menggunakan alat bantu teknologi secara efisien, tetapi juga diajak untuk memahami batasan serta
etika yang harus diperhatikan saat menggunakan Al di dunia akademik.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pendampingan penulisan artikel ilmiah menggunakan kecerdasan buatan (Al) yang
diselenggarakan oleh Program Studi Media, Game, dan Mobile Universitas Amikom Purwokerto
dengan pembicara Assoc. Prof. Ahmad Naim Che Pee telah berjalan dengan baik dan mencapai tujuan
utama, yaitu meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam memanfaatkan AI untuk
mendukung penulisan ilmiah. Dari pretest dan posttest yang dilakukan, terdapat peningkatan yang
signifikan dalam pengetahuan dan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan berbagai alat Al
seperti Grammarly, ChatGPT, dan Zotero. Mahasiswa juga mendapatkan wawasan mengenai
penerapan Al yang lebih luas dalam riset akademik, termasuk dalam hal penulisan, pengelolaan
referensi, serta penghindaran plagiarisme. Diskusi yang terjadi selama sesi tanya jawab menunjukkan
antusiasme dan minat mahasiswa terhadap topik ini, terutama terkait tantangan etika dan validitas
yang muncul dalam penggunaan Al di dunia akademik. Adapun saran untuk kegiatan selanjutnya
perlu diadakan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam tentang penggunaan alat-alat Al yang lebih
spesifik untuk penelitian akademik. Hal ini bisa mencakup pengelolaan data, analisis literatur, dan
penerapan Al dalam metodologi riset. Selain itu, melakukan evaluasi berkala terhadap kemampuan
mahasiswa dalam menggunakan Al dalam penulisan ilmiah, serta dampak dari pelatihan-pelatihan ini
terhadap kualitas karya ilmiah yang dihasilkan. Evaluasi ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan program pelatihan yang lebih baik di masa mendatang.
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